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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan beberapa simpulan 

sebagai berikut : 

1. Penginputan data 

Dapat diidentifikasikan bahwa sistem informasi kepegawaian di BKPPD 

Bonebolango digunakan untuk penginputan data guna memperoleh data yang 

akurat, efektif demi terbangunnya sistem basis pegawai. 

2. Proses sistem informasi 

Dari proses atau cara kerja SIMPEG itu sendiri  diperoleh data 

berdasarkan hirarki jabatan sesuai dengan hak asasi user sehingga mencapai 

informasi kepegawaian cepat, tepat, dan akurat. Selain itu diperoleh kesimpulan 

bahwa  proses pengelolaan SIMPEG di BKPPD Bonebolango tidak sama dengan 

proses pengelolaan  SIMPEG di instansi lain. 

3.   Manfaat atau peran sistem informasi pegawai 

Dari penelitian yang dilakukan  oleh peneliti dengan Informan yang ada di 

BKPPD Bonebolango dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sistem informasi 

kepegawaian atau yang biasa disingkat SIMPEG ini bermanfaat untuk mengetahui 

informasi yang menunjukkan kebijakan bina karir, mutasi, dan disiplin. Hal 
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tersebut dilakukan agar terpelihara akurasi data pegawai yang bersangkutan dalam 

bentuk : kenaikan pangkat, jabatan, mutasi, pensiun, serta kebijakan-kebijakan 

lainnya yang ada di BKPPD Bonebolango.  

B. Saran  

Berdasarkan simpulan diatas maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Untuk BKPPD Bonebolango diharapkan lebih meningkatkan 

pengelolaan SIMPEG agar tercapai hasil kinerja pegawai  yang 

akurat, dan efektif 

2. Untuk Pegawai BKPPD itu sendiri diharapkan dapat memanfaatkan 

proses pengelolaan SIMPEG tersebut  dalam hal menunjukkan 

kebijakan bina karir, mutasi, serta disiplin pegawai.  

3. Untuk peneliti selanjutnya bisa dijadikan sebagai bahan bacaan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya, serta peneliti selanjutnya dapat 

mengkaji lebih dalam lagi tentang  pengelolaan SIMPEG Di BKPPD 

Bonebolango. 

 

 

 


